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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan saat ini memiliki peranan yang besar dalam pengembangan
sumber daya manusia di masyarakat (Hayuningtyas & Helmi, 2015). Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu faktor mendasar yang menentukan tercapainya tujuan
pendidikan formal mendasar yang menentukan tercapainya tujuan pendidikan
nasioanal diatas adalah guru (Susanto, 2012). Guru adalah seseorang yang
mendapat tugas, wewenang dan tanggung jawab dari pejabat berwenang untuk
mendidik dan mengajar peserta didik agar memiliki tingkat pengetahuan yang
memadai, dan didukung dengan karakter moral dan etika yang baik. Guru
merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pendidikan (Andhika, 2013)

Guru diharapkan mampu membawa perubahan bagi siswa, terutama untuk
membangkitkan semangat dan keinginan siswa untuk belajar, yang pada akhirnya
akan membawa siswa kepada keberhasilan (Leonard, 2015). Adanya guru yang

berkualitas dapat menunjang keberhasilan kegiatan belajar di lembaga pendidikan.



Walaupun fasilitas pendidikan yang diberikan lengkap dan canggih, namun bila
tidak ditunjang dengan guru yang berkualitas, maka proses pembelajaran akan
terhambar dan tidak maksimal (Ufaira et al., 2020).

Ada dua pengelompokkan guru di sekolah berstatus negeri dan swasta,
yaitu guru tetap yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan guru honorer
yang dikenal dengan sebutan guru wiyata bakti atau guru tidak tetap (GTT).
Perbedaan diantara keduanya ialah terlihat dari beberapa aspek seperti anggaran
penghargaan, pengangkatan, masa jabatan, tugas, tingkat profesional, struktur
kepegawaian, pemberi gaji atau kompensasi, dan kompetensi yang dimiliki
(Aisyah, 2017).

Berbeda dengan guru PNS, guru honorer memiliki perbedaan yang
signifikan dari segi kinerja m aupun tingkat kesejahteraan yang diperoleh. Dimana
guru honorer yang bekerja sebagai tenaga pengajar diberbagai sekolah, baik
Negeri atau Swasta sampai saat ini belum memiliki standar upah yang berhak
mereka terima dimana dalam pekerjaan itu guru honorer memiliki bobot jam
pelajaran, tanggung jawab dengan siswa yang sama dengan mereka yang telah
berstatus PNS. Dengan kata lain guru honorer menerima gaji mereka tidak
sebanding dengan apa yang telah dilakukan dengan jam kerja, dan rasa tanggung
jawab terhadap siswa yang sama dengan PNS (Aisyah, 2017).

Tercatat dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Muhadijir Effendy, mengungkapkan bahwa di Indonesia jumlah guru
honorer sekitar 160.000 orang, dimana 26.000 orang di antaranya dipilih oleh

setiap pemerintah daerah sedangkan yang lain dipilih kepala sekolah (Fitriana,



2017). Guru-guru honorer di Indonesia telah mengabdi dalam kurun waktu yang
lama hingga belasan tahun tanpa memperoleh kepastian kerja maupun upah yang
jauh tidak sesuai dengan pekerjaan. Bahkan diantara guru honorer lainnya banyak
yang berusaha mencari pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Salah satu kasus mengenai kisah Hervina seorang guru honorer di
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan yang dipecat setelah menulis di media sosial
tentang upah mengabdi selama empat bulan sebesar Rp.700.000 merupakan satu
dari banyaknya cerita sulitnya perjuangan tenaga pendidik honorer di indonsesia
(Lumbanrau, 2021 dalam www.bbc.com).

Berdasarkan data yang diperoleh dari kemdikbud.go.id terdapat guru
honorer kabupaten sambas yang terdata berjumlah 4.471 guru honorer. Dari
sekian banyaknya guru honorer yang terdapat di kabupaten sambas ada sebagian
guru honorer yang menyatakan kurangnya mendapatkan kesejahteraan hal ini di
tunjukkan dari berita yang dipublikasikan oleh media online Tribun News (2019)
memaparkan sebuah berita yang bertemakan “Guru Honorer Non Kategori di
Kabupaten Sambas Minta Perhatikan Kesejahteraan” perwakilan guru honorer
non kategori menjelaskan mengenai kondisi guru honorer yang diungkapkan oleh
Dewi Murni, S. Pd sebagai guru honorer di SDN 14 Kartiasa yang mengaku sudah
12 tahun menjadi guru honorer. la mengungkapkan upah yang diterima masih
jauh dari kata sejahtera, tidak menentu setiap bulan akibat mengikuti besaran dana
BOS yang diterima oleh sekolah.

"Kesejahteraan guru honorer masih sama seperti yang dulu, belum ada

perubahan berarti. Karena tidak ada kebijakan-kebijakan dari pemerintah yang
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bisa mengangkat kesejahteraan guru honorer jadi lebih baik. Honorarium yang di
dapat guru honorer jauh sekali di bawah UMK begitu juga upah buruh kasar dan
karyawan swasta."

Gaji yang diterima dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
akan tergantung pada setiap individu berdasarkan tersedianya pemenuhan
kebutuhan menyangkut keuangan. Selain itu Dewi juga menjelaskan, mirisnya
saat ini ada sekolah yang hanya satu orang guru yang berstatus PNS dan sisanya
adalah guru honorer, yang mengajar di sekolah tersebut (Luthfi, 2019). Menurut
Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 1, ayat 9,
guru dibedakan menjadi guru PNS (pegawai negri sipil) dan guru non-PNS (guru
honorer dan guru bantu). Guru honorer sampai saat ini masih menjadi sebuah
problematika di bidang pendidikan Indonesia. Berdasarkan data dilapangan
menunjukkan bahwa guru honorer belum memiliki kesejahteraan yang cukup, hal
tersebut berbeda dengan guru PNS yang memiliki tunjangan dan sertifikasi.
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 16, guru yang
memiliki sertifikasi pendidik memperoleh tunjangan profesi sebesar satu bulan
gaji pokok, guru negeri maupun swasta dibayar pemerintah. Dengan adanya
sertifikasi guru tersebut diharapkan mampu meningkatkan profesionalitas dan
meningkatkan martabat seorang guru yang berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia (Samani et al., 2009). Didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Istiarini dan Sukanti (2012) yang menunjukkan bahwa
kesejahteraan guru berpengaruh dari upah yang diterima, guru yang menerima

sertifikasi tentunya lebih sejahtera dibandingkan dengan guru yang tidak



menerima sertifikasi, namun sertifikasi hanya diberikan kepada guru yang
menyandang status kepegawaian negri saja (PNS) sedangkan guru non-PNS
termasuk guru honorer belum ada kebijakan yang sama dari pemerintah.

Keterbatasan akses pada pendidikan, jumlah guru yang belum merata,
kualitas guru yang masih kurang, serta kesejahteraan guru yang belum terjamin
merupakan permasalah yang paling menonjol di dunia pendidikan. Menurut
Chatib (2011) menyatakan salah satu faktor kebahagiaan dan kesejahteraan
ekonomi para guru honorer dipengaruhi oleh penerimaan gaji. Kehidupan guru
honorer dikatakan belum sejahtera dalam segi ekonomi karena penghasilan belum
sesuai dengan beban pekerjaan di sekolah walaupun kewajiban guru honorer
hampir sama dengan guru PNS. Guru honorer di angkat secara resmi untuk
mengatasi kurangnya guru yang bertugas di suatu sekolah (Mulyasa, 2013).
Permasalahan ekonomi guru honorer juga belum sepenuhnya menjadi perhatian
pemerintah karena penghasilan guru honorer hingga kini belum sesuai dengan
beban pekerjaan guru di sekolah Chatib (2011).

Narwanti dan Katsuri (2015) menyatakan bahwa tanggung jawab seorang
guru sangat kompleks sehingga guru seharusnya memperoleh hak yang sesuai
seperti penghasilan maupun fasilitas yang memadai untuk menunjang proses
belajar. Banyaknya guru honorer yang mencari tambahan pemasukan dari
pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sementara kendala
ekonomi guru honorer belum sepenuhnya menjadi pusat perhatian pemerintah saat
ini karena keterbatasan akses sarana pendidikan, usaha pemerataan guru diseluruh

daerah, peningkatan kualitas guru, bahkan kesejahteraan seluruh guru masih



belum terjamin tetap menjadi kunci kendala yang sering nampak di dunia
pendidikan di Indonesia. Kondisi yang sulit tersebut sejatinya tidak membuat guru
honorer surut langkah karena mereka tetap semangat dalam menjalani profesinya
(Chatib, 2011).

Diener (dalam Diponegoro & Mulyono, 2016) menjelaskan bahwa
kebahagian dalam istilah kesejahteraan subjektif atau subjective well-being yaitu
bentuk evaluasi afektif dan kognitif individu. Evaluasi afektif mengacu pada
banyaknya afek positif dibandingkan dengan afek negatif sementara evaluasi
kognitif dijelaskan sebagai ungkapan atas kepuasan hidup yang tinggi. Menurut
Seligman (dalam Jusmiati, 2017) menyatakan jika kepuasan penuh dalam hidup
maupun pencapaian kenikmatan hidup yang tinggi pada manusia dikenal sebagai
kesejahteraan subjektif. Pencapaian kenikmatan hidup pada manusia terbentuk
pada individu-individu dari berbagai profesi antara lain subjective well-being guru
honorer.

Kesejahteraan subjektif atau disebut juga dengan subjective well-being
(SWB) adalah evaluasi individu yang melibatkan respon emosional individu,
ranah kepuasan, dan penilaian secara keseluruhan mengenai kepuasan hidup
(Diener & Ryan, 2009). Komponen-komponen subjective well-being terdiri dari
tiga aspek, antara lain: afek positif yaitu perasaan menyenangkan yang dialami
individu dalam hidup seperti gembira, afek negatif atau perasaan tidak
menyenangkan yang dialami individu dalam hidup, dan kepuasan hidup yaitu
penilaian menyeluruh yang dialami individu dalam hidup (Diener & Ryan, 2009).

Luthans (2006) mendefinisikan subjective well-being sebagai evaluasi



afektif seseorang (emosi) dan evaluasi kognitif. Setiap individu memiliki tingkat
subjective well-being yang berbeda-beda, demikian pula dengan seorang guru
honorer. Subjective well-being penting bagi guru honorer, karena ketika memiliki
subjective well-being yang tinggi, mereka akan tetap bekerja produktif dan lebih
menikmati kehidupan serta pekerjaan mereka Luthans (2006). Subjective well-
being adalah konstruksi psikologis yang peduli dengan apa yang individu lain
pikirkan dan bagaimana perasaan seseorang tentang hidup (Maddux, 2018).
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memilih untuk menggunakan istilah
subjective well-being dalam penelitian ini karena lebih banyak referensi dan teori
yang mendalam.

Rasa bahagia dan kepuasaan hidup menjadi tujuan utama dalam kehidupan
setiap orang (Rask dkk.,dalam Mauna & Kurnia, 2018). Melalui usaha dan
beberapa pencapaian akan memberikan rasa bahagia bagi semua individu. Semua
orang mempunyai standar yang berbeda dalam memberikan arti atas pencapaian
prestasi, uang, status perkawinan, dan lain-lain sebagai bentuk rasa bahagia,
sehingga kebahagiaan menjadi konsep yang subjektif Seligman (dalam Balkis &
Achmad, 2016).

Kebahagiaan dapat diperoleh karena rasa syukur atas apa yang dimiliki
sebagai bentuk kepuasaan hidup. Lebih lanjut Sligman (dalam Mauna & Kurnia,
2018) mengatakan bahwa kebahagiaan memiliki makna yang berbeda bagi setiap
individu, beberapa orang beranggapan bahwa rasa bahagia atas kelimpahan materi
atau mendapatkan semua yang di inginkan. Sementara orang lain dapat

menghargai atas apa yang mereka miliki sehingga dapat membuatnya merasakan



kebahagiaan.

Fungsi utama guru dalam dunia pendidikan yakni memiliki kemampuan
komunikasi dan memberikan inovasi terbaru sebagai tanggung jawab dan tuntutan
guru dalam mengikuti perkembangan teknologi dan zaman (Ekamaya & Puspita
dewi, 2019). Adanya perubahan dalam dunia pendidikan saat ini melahirkan
harapan yang tinggi terhadap guru karena daftar tugas pendidik semakin panjang
tetapi kesejahteraan guru tidak banyak berubah (Wardhani, 2012). Kesejahteraan
guru dapat dipengaruhi oleh tuntutan kerja yang tidak direncanakan secara
sistematis akibat perubahan zaman dan teknologi. Sementara guru tetap
memerlukan kesejahteraan dalam mendukung pekerjaan di sekolah (Wulan &
Putri, 2016).

Fakta menunjukkan bahwa dalam kehidupan tidak semua orang dengan
mudah merasakan kebahagiaan, terlebih bagi orang-orang yang memiliki banyak
tuntutan, peran atau tugas, salah satunya yaitu guru honorer. Permasalahan lain
yang dihadapi guru honorer tidak hanya kurangnya perhatian pemerintah dalam
bidang ekonomi, namun masalah guru honorer juga terkait dengan status sosial
yang kurang jelas, dipandang sebelah mata oleh rekan kerja yang berstatus guru
tetap dan juga masyarakat bahkan orang-orang terdekat mereka, kurang disertakan
dalam keputusan atau kebijakan sekolah, jauhnya harapan akan potensi kenaikan
jabatan, mudah diberhentikan dari sekolah, kurangnya tingkat dukungan atau
pertolongan dari atasan dan adanya beban pekerjaan yang berat Yudha (dalam
Fitria 2015). Permasalahan yang dialami oleh guru honorer tersebut tentunya

menimbulkan afek negatif. Individu yang sering mengalami afek negatif



dibandingkan dengan afek positif maka mereka memiliki subjective well-being
yang rendah (Diener, 2015). Jadi dapat dikatakan peristiwa yang tidak
menyenangkan yang dialami oleh guru membuat individu tersebut tidak merasa
bahagia. Berdasarkan hasil penelitian Fithriana (2018) perhitungan pada variabel
subjective well being, ditemukan bahwa variabel subjective well-being memiliki
54 mean empirik (Me) sebesar 53,26 dengan standar deviasi empirik (SDe)
sebesar 7,044, yang artinya terdapat 12 orang dengan subjective well-being
rendah, 43 orang dengan subjective well-being sedang, dan 10 orang dengan
subjective well-being tinggi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan akan dikaji mengenai
kondisi guru honorer dalam menghadapi permasalahan pada masa kini terutama
terkait dengan kesejahteraan subjektifnya (Subjective well-being).

Sejalan dengan itu peneliti melakukan wawancara pada tanggal 22 April
2021 pada Guru Honorer Kabupaten Sambas dengan responden sebanyak 10
orang menggunakan aspek-aspek menurut Diener dan Ryan (2009) yang terdiri
dari afek positif, kepuasan hidup, dan afek negatif. Berdasarkan hasil wawancara
pada aspek kepuasan hidup terdapat 5 guru honorer, khususnya para guru honorer
di Kecamatan Pemangkat mengungkapkan jika bantuan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) yang diterima sebesar Rp.300.000-Rp.500.000 setiap bulan
dengan jam kerja yang sama dengan guru Pegawai Negeri Sipil (PNS). Subjek
menyatakan dana bantuan tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka, karena gaji rendah tidak memberikan kepuasaan dalam kehidupannya

seperti antara lain mengalami hambatan saat memenuhi keperluan fisik,
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meningkatkan kemampuan atau memuaskan minat. Pada afek negatif terdapat 3
orang guru honorer mengungkapkan bahwa subjek yang mengajar di SMP swasta
di Sambas selama kurang lebih 8 tahun sudah berapa kali mengikuti tes CPNS dan
belum di terima. Selain itu juga subjek menyatakan mereka jarang sekali
merasakan bahagia atau kasih sayang dan sering mengalami emosi negatif seperti
(marah dan cemas) akan masa depan karena merasa takut apabila suatu saat akan
diberhentikan dari pekerjaan sebagai guru honorer. Sementara afek positif yang
dirasakan guru honorer dapat dilihat dari hasil wawancara terdapat 2 guru honorer
yang mengungkapkan perasaan senang saat mengajar di sekolah, mereka
mengatakan tetap bersemangat mengajar dan tidak merasa malu walaupun
statusnya masih menjadi guru honorer. Subjek juga mengaku membuka usaha
kecil-kecilan dirumah untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan agar
dapat mensejahterakan hidupnya.

Berdasarkan hasil dari wawancara dapat disimpulkan bahwa 8 dari 10
guru honorer kabupaten sambas mengalami subjective well-being yang rendah dan
2 diantaranya mengalami subjective well-being yang baik. Hal ini ditunjukkan
melalui afek negatif yang muncul pada subjek seperti perasaan marah, cemas,
takut jika suatu saat akan diberhentikan dari pekerjaannya sebagai guru honorer,
selain itu juga ada sebagian guru honorer yang belum diterima saat mengikuti
CPNS walaupun sudah mengajar bertahun-tahun lamanya. Afek kepuasan hidup
ditunjukkan dengan beberapa subjek merasa tidak puas karena beban pekerjaan
yang mereka terima sama dengan guru PNS akan tetapi penghasilan yang

didapatkan tidak setimpal dengan beban pekerjaan yang diberikan. Sedangkan
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afek positif yang muncul pada subjek di tunjukkan dengan subjek melakukan hal
positif untuk mensejahterakan hidupnya salah satunya dengan membuka usaha
kecil-kecilan dan juga tetap bersemangat dalam melaksanakan tugasnya sebagai
guru honorer dan tidak merasa malu walaupun statusnya masih menjadi guru
honorer. Salah satu aspek subjective well-being yang harus diperhatikan adalah
kesejahteraan atau kebahagiaan pada guru untuk meningkatkan kualitas dan
kemampuan guru melalui beban tanggung jawab yang tidak nyaman. Jika guru
belum sejahtera maka dikatakan pendidikan belum berjalan dengan baik.

Melihat kenyataan yang dialami oleh guru honorer, apabila mereka
memiliki subjective well-being yang rendah, individu akan menilai kehidupannya
sendiri dan menganggap bahwa peristiwa yang terjadi itu tidak menyenangkan,
sehingga emosi yang dirasakan seperti kecemasan, depresi dan kemarahan.
Individu yang memiliki subjective well-being tinggi, merasa senang dan bahagia
berada di lingkungannya. Seseorang merasa lebih positif, optimis, kreatif, kerja
keras, tidak mudah menyerah, dalam menjalani kehidupannya. Individu yang
bahagia akan lebih mampu mengontrol emosinya dan menghadapi berbagai
peristiwa dalam hidup dengan lebih baik (Myers & Diener, dalam Rohmad, 2014)

Pentingnya mengutamakan kesejahteraan guru karena kegiatan mengajar
menjadi salah satu pekerjaan yang penuh tekanan sehingga guru akan mengalami
stres kerja rendah, sedang bahkan tinggi (Issom & Makbulah, 2017). Situasi ini
sangat mengkhawatirkan karena memberikan pengalaman tidak nyaman bagi guru
dalam dunia pendidikan. Guru yang mengalami stres akibat pekerjaan berdampak

pada kondisi fisiknya yaitu rasa lelah berkepanjangan yang mempengaruhi
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kesehatan serta mengurangi tingkat kebahagiaan. Penelitian Issom dan Makbulah
(2017) menunjukan tingkat stres situasi kerja guru honorer yang tinggi membuat
tingkat kesejahteraan guru honorer akan turun sehingga kegiatan belajar mengajar
menjadi kurang fokus hingga hubungan sosial dengan siswa, rekan kerja atau
keluarga menjadi kurang harmonis.

Menurut (Diener & Ryan, 2009) mengatakan kesejahteraan subjektif
seseorang menjadi kurang baik apabila individu memperoleh pengalaman afek
negatif yang banyak dari pada afek positif. Jadi, dapat dikatakan bahwa guru tidak
bahagia jika banyak mengalami pristiwa yang tidak menyenangkan. Salah satu
bentuk penelitian Khairani (2014) mengungkapkan kondisi stres yang dialami
individu akan mempengaruhi subjective well-being, oleh sebab itu untuk
mengurangi dampak negatif dari kondisi tersebut perlu adanya dukungan sosial.

Penelitian yang dilakukan Zuriati (2017) menunjukkan adanya hubungan
positif antara dukungan sosial keluarga dengan subjective well-being. Hal ini
dapat dibuktikan dengan semakin rendah dukungan keluarga maka semakin
rendah subjective well- being. Dukungan keluarga mendapat 52,6 % sedangkan
subjective well- being 60,5% rendah. Kurang perhatian dan empati dari keluarga
akan mempengaruhi subjek dan aktifitasnya. Dukungan keluarga yang diberikan
individu lain mendorong munculnya subjective well-being dalam diri individu.
Apabila individu mendapat dukungan keluarga maka individu akan merasa
bahagia dan sejahtera.

Balkis dan Ahmad (2016) menjabarkan salah satu hal yang mempengaruhi

subjective well-being pada guru honorer adalah dukungan sosial yang berasal dari
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keluarga maupun rekan kerja. Oleh karena itu, subjective well-being sangat
dibutuhkan pada guru honorer dan dukungan sosial merupakan salah satu faktor
dalam subjective well-being seseorang (kurnia, 2018).

Dukungan sosial didefinisikan oleh Utaminingsih (2017) sebagai proses
sosial, emosional, kognitif dan perilaku yang terjadi dalam hubungan pribadi
dimana individu merasa dibantu untuk memecahkan atau mengatasi masalah.
Nashriyah dkk (2014) mengungkapkan bahwa dukungan sosial keluarga yaitu
pemberian perasaan nyaman baik fisik maupun psikis yang berupa perhatian,
informasi atau nasehat secara verbal maupun non verbal, perasaan dihargai dan
dicintai yang diberikan oleh anggota keluarga yaitu orang tua, kerabat, atau
anggota keluarga lainnya. Adapun aspek- aspek House (dalam Fadhilah, 2016)
tentang aspek dukungan sosial terdiri atas dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.

Stokes (dalam Gulacti 2010) memberikan pendapat bahwa ketersediaan
dukungan sosial akan membuat individu merasa dicintai, dihargai dan menjadi
bagian dari kelompok. Ketika ada dukungan sosial bagi individu,secara efektif
dapat mengatur krisis yaitu stres, depresi, masalah fisik dan psikologis lainnya
karena adanya dukungan sosial (Schulz & Schwarzer, dalam Nurullah, 2012).
Faktor dukungan sosial merupakan faktor yang terbukti berhubungan langsung
dan berhubungan positif dan signifikan dengan subjective well-being (Sahrah,
Yuniasanti & Setiawan, 2016). Menurut Fitrianur, dkk (2018) terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi subjective well-being,yaitu religiusitas, kebersyukuran,

kepribadian, dan dukungan sosial. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi
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subjective well-being, peneliti memilih dukungan sosial sebagai variable bebas
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dukungan sosial menjadi salah satu hal yang
berpengaruh pada subjective well-being yang sangat dibutuhkan terhadap guru
honorer (Mauna & Kurnia, 2018).

Penjelasan Pierce (Mahmudi & Suroso, 2014) mengenai dukungan sosial
sebagai sumber informasional, emosional hingga pendampingan dari orang-orang
pada lingkungan individu untuk menangani masalah dalam kehidupan. Sarafino
dan Smith (2011) menjabarkan bahwa dukungan sosial berasal dari pasangan,
teman, keluarga, atau komunitas berupa rasa peduli, nyaman, bentuk penghargaan
atau bantuan. Dukungan sosial melahirkan kepercayaan jika seseorang dihargai,
dicintai dan dianggap ada sebagai bagian dari keluarga atau kelompok. Kemudian
Sarason (dalam Hutapea, 2013) mengartikan dukungan sosial yaitu kondisi yang
menguntungkan yang didapat melalui orang terpercaya. Pandangan Johnson dan
Johnson (dalam Hutauruk, 2010) tentang dukungan sosial diungkapkan sebagai
sumber yang ditukar untuk meningkatkan kesejahteraan atas keberadaan orang
yang diandalkan dalam menciptakan semangat, penerimaan, bantuan dan
perhatian.

Penelitian Suhail & Chaudrhy (dalam Nabulsi, 2015) menjabarkan
mengenai bentuk dukungan keluarga atau teman menunjukkan hubungan positif
terhadap subjective well-being. Seseorang yang memiliki subjective well-being
yang tinggi akan memiliki perasaan yang positif dan berdamai dengan masa
lalunya. Dukungan sosial dibutuhkan untuk mengurangi dampak negatif yang

muncul dari kondisi stres. Kondisi stres yang muncul akan memengaruhi subjetive
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well-being individu. Hasil penelitian Gurung, Taylor & Seeman (2003)
menyatakan bahwa dukungan sosial dapat memberikan efek positif subjective
well-being.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengajukan rumusan masalah
tentang “Hubungan antara Dukungan Sosial Keluarga dengan Subjective

Well Being pada Guru Honorer di Kabupaten Sambas”.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara dukungan sosial keluarga dengan subjective well-being pada guru honorer

di Kabupaten Sambas.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dijabarkan secara teoritis dan praktis sebagai
berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini sebagai berikut:
a. Menambah wawasan serta pengetahun baru pada bidang psikologi bagi
mahasiswa.
b. Hasil penelitian ini ditujukan dapat menjadi kajian dalam ilmu psikologi
di masa mendatang mengenai hubungan dukungan sosial dan subjective

well-being.
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c. Menjadi referensi tambahan bagi penelitian terkait di masa mendatang
dalam bidang ilmu apapun.

Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi guru honorer menjadi kritik dan saran agar tetap
membangun dukungan sosial dalam dirinya untuk mencapai subjective
well-being yang lebih baik.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan ilmu bagi individu
lingkup guru honorer yakni keluarga untuk memberikan dukungan sosial

saat menjalankan pekerjaan hingga terhindar dari hal-hal negatif





